BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa ekstrak etanol 70% kulit buah manggis mempunyai aktifitas dalam
menghambat peningkatan kadar bilirubin total serum terhadap kerusakan akibat
paparan isoniazid dan rifampisin.
Dosis pemberian ekstrak etanol kulit buah manggis yang paling efektif
sebagai penghambat peningkatan kadar bilirubin total serum akibat paparan

isoniazid dan rifampisin adalah 216 mg/200 g BB.

B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah :

Pertama, memperpanjang masa penelitian untuk mengetahui efek ekstrak
etanol kulit buah manggis dan melakukan identifikasi senyawa lebih spesifik
mengenai jenis senyawa sebagai hepatoprotektor yang terdapat pada kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.).

Kedua, pengujian dari bagian tanaman lain seperti daun, batang, bunga

dan buah tanaman manggis (Garcinia mangostana L.) sebagai hepatoprotektor.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

Kepada Yth.

BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA
Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN

No.: BF//3( / Ident/Det/V/2014

Sdri/Sdr. Maria M. Dwi Hastuti

NIM. 16102932 A

Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi

Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke

Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran

Jenis

Suku

131

Garcinia mangostana L.

Clusiaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 Mei 2014
Ketua

Py r. Wahyono, SU., Apt.ﬁ

P.195007011977021001
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
N Mencit putih jantan v Tikus Wistar N Swis Webster v Cacing
v Mencit Balb/C N Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Maria Magdalena Dwi Hastuti
Nim 116102932 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah 30

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 24 Mei 2014
Hormat kami
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Lampiran 3. Hasil perhitungan rendemen serbuk kulit buah manggis

Bobot basah (g) Bobot kering (9) Rendemen (%)

9000 1490 16,56 %

bobot kering (g)

x 100 %
bobot basah (g)

Rendemen bobot kering=

= 20005100 %
1490

= 16,56 %

Jadi, rendemen dari bobot kering terhadap bobot basah kulit buah manggis adalah
16,56 %.



Lampiran 4. Hasil penetapan kadar air serbuk kulit buah manggis

No Bobot awal (g) Kadar air (%)
1 30 2,20
2 30 2,60
3 30 2,07
Rata-rata 2,29

. 2,2+2,6+2,07
Rata-rata kadar air =—~—"—"-

=2,29%

Jadi, kadar air serbuk kulit buah manggis adalah 2,29 %



Lampiran 5. Hasil ekstraksi serbuk kulit buah manggis menggunakan

pelarut etanol 70%

Simplisia (Q) Ekstrak (g) Rendemen (%)

1000 91,65 9,17

_ bobot ekstrak (g)
bobot simplisia (g)

Rendemen ekstrak x 100 %

_ 91,648
1000

x 100 %

=9,165%

Jadi, rendemen ekstrak etanol kulit buah manggis adalah 9,17 %.
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Lampiran 6. Identifikasi golongan senyawa zat aktif kulit buah manggis
secara kualitatif

a. Serbuk kulit buah manggis

Flavonoid Polifenol

Tanin Saponin

70
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b. Ekstrak kulit manggis

Flavonoid Polifenol

Tanin Saponin
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Lampiran 7. Identifikasi senyawa zat aktif ekstrak kulit buah manggis
secara KLT

a. ldentifikasi Flavonoid

Fase diam : silika gel GF 254

Fase gerak : kloroform: etil asetat (60:40)

UV 254 UV 366 pereaksi uap amonia

Perhitungan Rf

_ jarak bercak dari awal totolan

Rf

jarak elusi

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi flavonoid

uv 254 =22 =089

55

UV 366 =22=033

55
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b. ldentifikasi saponin
Fase diam : silika gel GF 254
Fase gerak : kloroform: metanil: air (60: 30: 10)

UV 254 UV 366 Pereaksi anisaldehide

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi saponin

UV 254 =28=-051
5,5

UV 366 =22=0,08
5,5



c. Identifikasi tanin
Fase diam : silika gel GF 254
Fase gerak : heksan: etil asetat (3: 7)

UV 254 UV 366

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi tanin

UV 254 ===09
5,5

UV 366 =22=04
5,5

pereaksi FeCl3
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d. ldentifikasi xanton
Fase diam : silika gel GF 254

Fase gerak : kloroform : benzena (7:3)

UV 254 UV 366

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi xanton

uv 254 =22 =005
5,5

UV 366 =22=045
5,5

pereaksi DNPH
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Lampiran 8. Perhitungan dosis dan pemberian
a. Perhitungan dosis isoniazid dan rifampisin

Dosis isoniazid dan rifampisin dipilih berdasarkan dosis hepatotoksik terhadap
tikus yaitu 10 mg/200g BB tikus.

(1) Dosis isoniazid 10 mg/200g BB tikus

Pembuatan larutan stok 1% :19/100 mi
: 10 mg/1 mi
Misal untuk berat tikus : % x 10 mg=9mg
Volume pemberian - 2™9 v 1ml=0,9ml
10 mg

(2) Dosis rifampisin 10 mg/200g BB

Pembuatan larutan stok 1% :19/100 ml
: 10 mg/1 mi
Misal untuk berat tikus : % x 10 mg =9,75 mg
Volume pemberian 2759y 1 ml = 0,975 ml
10 mg

b. Perhitungan dosis methicol®

Dosis pemakaian methicol pada manusia 1 kali sehari 1 tablet (700 mg). Dosis
methicol® untuk tikus adalah hasil perkalian antara faktor konversi dari dosis
manusia ke tikus. Faktor konversi dari manusia ke tikus adalah 0,018. Dosis
methicol® adalah 700 x 0,018 = 12,6 mg/200 g BB.

. 21,6 mg

Pembuatan larutan stok :
1,5ml

. 14409 _
: =14%
100 ml
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.200g
" 200g

Missal untuk berat tikus x 21,6 mg=21,6 mg

. 21,6
Volume pemberian : 216mg x15ml=15ml

c. Perhitungan dosis ekstrak etanol kulit buah manggis
(1) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 90 mg/200g BB tikus
Larutan stok :90mg/1,5 ml
: 6000 mg /100 ml
16 9/100 ml ~ 6%

Missal untuk berat tikus = 180‘9 200, X 90 Mg =81 mg

Volume pemberian 2; "9 % 1,5ml=1,35ml

(2) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 180 mg/200g BB
Larutan stok =180 mg/1,5ml
=12000mg/100 ml
=12 9/100 ml ~ 12 %

_ 190 g

Misal untuk berat tikus 2009 X 180 mg =171 mg

_171mg
“180m

x15ml 1,425 ml

Volume pemberian

(3) Dosis ekstrak etanol kulit buah manggis 216 mg/200 g BB
Larutan stok =216 mg/1,5ml
= 14400 mg/100 ml
=14,4 g/100 ml ~ 14,4 %

200 2009

Misal untuk berat tikus x 216 mg =216 mg

_216mg
216 mg

Volume pemberian 1,5ml=15mg
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Lampiran 9. Hasil penimbangan berat badan tikus dan dosis pemberian

Kelompok  Tikus Berat (Q) Dosis perlakuan (ml)
Ekstrak etanol kulit INH & Methicol®
buah manggis rifampisin
Kontrol 1 150 - 0,75 -
negatif 2 200 - 1 -
3 180 - 0,9 -
4 200 - 1 -
Kontrol 1 150 - - 1,13
positif 2 180 - - 1,35
3 160 - - 1,2
4 190 - - 1,43
Ekstrak 1 170 1,28 0,85 -
dosis 90 2 190 1,43 0,95 -
mg/200 g 3 200 15 1 -
BB 4 160 1,2 0,8 -
Ekstrak 1 200 1,5 1 -
dosis 180 2 200 1,5 1 -
mg/200 g 3 190 1,43 0,95 -
BB 4 180 1,35 0,9 -
Ekstrak 1 200 1,5 1 -
dosis 2 200 15 1 -
2160mg/200 3 180 1,35 0,9 -
g BB 4 170 1,28 0,85 -




Lampiran 10. Hasil data penetapan kadar bilirubin
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Kelompok perlakuan

Kadar bilirubin mg/dl

Selisih peningkatan

kadar bilirubin

Hari ke-0 (To) Hari ke-0 (T2s) (To)- (T28)
Kontrol negatif 0,2 0,5 -0,3
0,2 0,5 -0,3
0,2 0,6 0,4
0,2 0,6 -0,4
Kontrol positif 0,1 0,4 -0,3
0,2 0,3 -0,1
0,3 0,3 0
0,5 0,2 0,3
Ekstrak dosis 90 0,2 0,4 -0,2
mg/200 g BB 0,1 0,3 -0,2
0,2 0,5 -0,3
0,3 0,4 -0,1
Ekstrak dosis 180 0,2 0,3 -0,1
mg/200 g BB 0,3 0,6 -0,3
0,4 0,5 -0,1
0,2 0,4 -0,2
Ekstrak dosis 216 0,4 0,4 0
mg/200 g BB 0,1 0,4 -0,3
0,2 0,3 0,1
0,1 0,3 -0,2
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Lampiran 11. Foto bahan yang digunakan

a. Buah manggis b. Kulit buah manggis

c.Serbuk kulit buah manggis d. Ekstrak kulit buah manggis
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e.Suspensi INH, rifampisin, methichol®, ekstrak kulit buah manggis

Total and Direct Bilirubin

(Sulfanilic acid method)

f. Reagen
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Lampiran 12. Foto alat-alat penelitian

a. Evaporator b. Sterling-Bidwell

c.Sentrifuge d. Fotometri
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e.Oven g. Timbangan
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Lampiran 13. Foto hewan uji dan perlakuan

a. Hewan percobaan

c.Pengambilan darah d. Sampel darah



Lampiran 14. Analisa data bilirubin

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum [ Maximum
kadar.bilirubin 20 4100 .11653 .20 .60
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kadar.bilirubin

N 20
Normal Parameters®” Mean 4100

Std. Deviation 11653
Most Extreme Differences Absolute .184

Positive .184

Negative -.130]
Kolmogorov-Smirnov Z .824
Asymp. Sig. (2-tailed) .506
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

ANOVA
kadar.bilirubin
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .148 4 .037 5.045 .009
Within Groups 110 15 .007
Total .258 19
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Post Hoc Tests

kadar.bilirubin

Multiple Comparisons

86

Tukey HSD
95% Confidence Interval
Mean Upper
(I) kelompok  (J) kelompok | Difference (I-J)| Std. Error Sig. Lower Bound Bound
kontrol negatif kontrol positif .25000" .06055 .007 .0630 4370
dosis | .15000 .06055 .148 -.0370 .3370
dosis Il .10000 .06055 490 -.0870 .2870
dosis IIl .20000° .06055|  .033 .0130 3870
kontrol positif ~ kontrol -.25000° .06055 .007 -.4370 -.0630
negatif
dosis | -.10000 .06055 490 -.2870 .0870
dosis Il -.15000 .06055 .148 -.3370 .0370
dosis IlI -.05000 .06055 919 -.2370 1370
dosis | kontrol -.15000 .06055 .148 -.3370 .0370
negatif
kontrol positif .10000 .06055 490 -.0870 .2870
dosis Il -.05000 .06055 919 -.2370 .1370
dosis Il .05000 .06055 919 -.1370 .2370
dosis Il kontrol -.10000 .06055 490 -.2870 .0870
negatif
kontrol positif .15000 .06055 .148 -.0370 .3370
dosis | .05000 .06055 919 -.1370 .2370
dosis i .10000 .06055 490 -.0870 .2870
dosis Il kontrol -.20000° .06055 .033 -.3870 -.0130
negatif
kontrol positif .05000 .06055 919 -.1370 .2370
dosis | -.05000 .06055 919 -.2370 .1370
dosis Il -.10000 .06055 490 -.2870 .0870

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

Tukey HSD?

kadar.bilirubin

kelompok.perlak

Subset for alpha = 0.05

uan 1 2
kontrol positif 4 .3000

dosis i 4 .3500

dosis | 4 .4000 .4000
dosis Il 4 .4500 .4500
kontrol negatif 4 .5500
Sig. .148 .148

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.
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